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BAB V  

ASPEK KEUANGAN 

A. Metode Pencatatan Akuntansi  

Dalam metode pembukuan ada 2 jenis yaitu cash basis dimana pendataan 

atau pencatatan hanya untuk pendapatan penjualan dan biaya yang dikeluarkan. 

Karena Ide bisnis Art Lab menggunakan pinjaman bank, digunakan nya metode 

akuntansi Accrual basis agar lebih akurat karena  memberikan Gambaran keuangan 

lengkap. Untuk penjelasan lebih jelas terkait Accrual Basis sebagai berikut.  

Accrual Basis  

Metode pembukuan accrual basis atau accrual accounting transaksi dicatat 

pada saat sedang berlangsung, tanpa melihat waktu pembayaran dan penerimaan 

dana. Pendapatan dilakukan pendataan ketika didapatkan dan begitupun beban 

perusahaan dilakukan pendataan ketika terjadi dengan menghiraukan kapan akan 

dibayar. Tujuan digunakannya metode pembukuan accrual basis bertujuan agar 

lebih realistis terkait keuangan perusahaan karena menganalisis kewajiban dan asset 

yang akan datang (Mukherjee & Henderson, 1987).  

Metode ini dipilih karena Art Lab melakukan kredit bank sebanyak 60% 

dari dana investasi yang dikeluarkan. Meskipun pada saat pembayaran barang, 

bahan baku hingga jasa akan mungkin diterima dan dibayarkan beberapa tahap 

setelah transaksi terjadi. Accrual basis mengakui hal tunai dan non tunai yang 

diharapkan akan lebih akurat.  
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B. Capital Expenditure  

1. Tangible Investment ( Depreciation ) 

 
Gambar 5. 1 Tangible Investment 

Sumber: Olah Data 

Pada table diatas dapat dilihat mengenai kebutuhan untuk investasi asset 

berwujud adalah sebesar Rp.19.992.840,- . Jumlah ini merupakan perolehan dari 

harga setiap asset. Umur ekonomis pada setiap asset yang ada pada table tersebut 

di tetapkan selama 5 tahun. Mengikuti kajian bisnisnya. Setelah asset berwujud ini 
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akan digunakan selama 5 tahun Sebagian asset mengalami penurunan nilai sisa 

sebesar Rp.12.950.000,-. Karena menggunakan metode Accrual bassis sebagai 

pengakuan atas penggunaan asset diakui. Pada table tangible ini atau asset 

berwujud ini sebagai penunjang utama pada operasional, Untuk hitungan 

penyusutan pada setiap periode nya dihitung setiap tahun nya dengan metode garis 

lurus (Straight Line Depreciation) 

2. Intangible Investment (Amortization)  

 
Gambar 5. 2 Intangible Investment 

Sumber : Olah Data 

Kebutuhan Investasi untuk asset tidak berwujud sebesar Rp.737.000.000,- 

yang akan digunakan untuk keperluan sewa lahan sebesar Rp.605.000.000,- . 

Sedangkan untuk legal atau perizinan sebesar Rp.5.500.000,- selain untuk hal 

tersebut juga Art Lab menggunakan jasa Design Grafis sebesar Rp.9.500.000,-. Dan 

yang terakhir menggunakan pra event marketing dengan biaya sebesar 

Rp.117.800.000,- biaya tersebut sudah termasuk gaji karyawan.  
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3. Working Capital (Terminal Cash Flow) 

 
Gambar 5. 3 Working Capital 

Sumber : Olah Data 

Working capital adalah biaya tetap yang jenis nya tertanam dan akan 

berputar selama 5 tahun dan akan kembali pada akhir masa life time (A Mekari 

Jurnal , 2023) Pengadaan pada working capital selama 1 bulan 1 kali dengan tujuan 

untuk menghindari menurunnya kualitas barang dan pengendapan dana. Working 

capital bersifat stock fast moving. Pada setiap bulan nya Art Lab harus melakukan 

pengadaan bahan baku dengan biaya sebesar Rp. 277.765.000,-.  

C. Time Value of Money (Nilai Waktu Uang)  

 Setiap perhitungan dan penilaian investasi pada usaha Art Lab berdasarkan 

nilai waktu uang. Hal ini dilakukan karena kajian selama 5 tahun 

mempertimbangkan arus kas yang masuk pada setiap tahunnya dan pada setiap 

periode memiliki nilai yang berbeda dibandingkan dengan nilai sekarang 

(Investopedia , 2023).  

 
Gambar 5. 4 NPV 

Sumber : Olah Data 

Proyeksi atau gambaran pada gambar diatas menunjukan bahwa proyek 

yang dikaji memiliki nilai bersih sekarang ( Net Present Value atau NVP ) sebesar 

Rp. 2.184.325.783,-. Ini dihitung dengan mengurangi nilai investasi awal dengan 
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jumlah sebesar Rp. 1.115.529.200,-. Dari nilai sekarang total penerimaan dengan 

jumlah sebesar Rp. 1.068.796,- karena NVP memiliki nilai positif. Ini menandakan 

atau mengindikasikan bahwa Art Lab diharapkan menghasilkan keuntungan yang 

jelas dan merupakan investasi yang layak dijalankan sehingga menguntungkan.  

D. Pendanaan Investasi : (Agency Theory)  

 Dana investasi Art Lab dibagi menjadi 2 modal. Yang pertama dengan dana 

pribadi dengan persentase 40% dan melakukan pinjaman kepada bank dengan 

persentase sebesar 60%. Dengan jangka pembayaran atau tenor selama 5 tahun. 

Modal bisnis sendiri adalah sejumlah dana atau asset yang dimiliki oleh pemilik 

bisnis yang digunakan sebagai modal kerja untuk memulai menjalankan 

operasional Art Lab sendiri. Modal ini berasal dari Tabungan milik pribadi, 

investasi bahkan hingga asset lain yang dimiliki oleh pemilik bisnis. Bisnis Art Lab 

menyetujui bahwa akan membayar kembali pinjaman dengan cicilan bulanan sesuai 

dengan jadwal yang sudah disepakati antara owner dan pihak bank, Termasuk 

bunga yang harus dibayar oleh bisnis Art Lab.  

- Owner’s Equity (Modal Sendiri)  

 

- Debt (Bank/Other Loan) 

 
Gambar 5. 5 Pendanaan Investasi 

Sumber : Olah Data 

E. Penentuan Titik Impas dan Laba yang Diharapkan  

1. Variable Cost; Fixed Cost  

 
Gambar 5. 6 Variable Cost; Fixed Cost 

Sumber : Olah Data  

Biaya langsung pada Art Lab adalah biaya working capital dengan total 

kebutuhan untuk satu tahun dengan jumlah biaya yang harus dikeluarkan 

dalam 1 tahun adalah Rp. 3.333.180.000,-.  
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2. Break Even Point (BEP)  

 
Gambar 5. 7 Break Even Point 

Sumber : Olah Data  
 

Untuk mengetahui titik impas maka dibuatlah sebuah perhitungan Break 

Event Point (BEP), Sebuah perhitungan yang memberikan gambaran pendapatan 

dikurangi dengan seluruh biaya yang dikeluarkan adalah mencapai titik impas. 

Tujuan digunakan nya metode Break Event Point untuk melihat beban minimal 

penjualan selama 1 minggu atau perhari untuk mencapai titik impas (0). Untuk lebih 

detailnya dilakukan penjabaran melalui gambar diatas.  

F. Identifikasi Cash Inflow & Outflow  

1. Operating Budget  

 
Gambar 5. 8 Projected Income Statement 

Sumber : Olah Data 
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Dari Projected Income Statement menjelaskan bahwa pendapatan pada tahun 

pertama mendapatkan pendapatan sebesar Rp 4.183.920.000,00. Pendapatan 

tersebut belum dikurangi biaya yang harus dikeluarkan oleh Art Lab. Dari 

pendapatan sebesar Rp 4.183.920.000,00. harus mengeluarkan biaya modal kerja 

berupa variable cost sebesar Rp 3.333.180.000,00 untuk setiap tahunnya. Selain 

harus mengeluarkan untuk biaya modal kerja Art Lab harus mengeluarkan 

kewajiban yaitu biaya operasional yang sudah dianggarkan sebesar 

Rp672.647.767,20 biaya tersebut untuk membayar air bersih, perawatan peralatan, 

gaji tenaga kerja, depresiasi, amortisasi dan biaya cicilan pinjaman bank. Dari 

interpolasi tersebut Art Lab mendapatkan keuntungan pada tahun pertama sebesar 

Rp    178.092.232,80. Perhitungan ini berlaku hingga tahun ke 5 dan pada setiap 

tahunnya dengan mempertimbangkan economic growth pada pendapatan sebesar 

5,03 dengan inflasi untuk modal kerja dan biaya operasional sebesar 3,17. 

2. Cash Flow Projection  

 
Gambar 5. 9 Cash Flow Projection 

Sumber : Olah Data 

 

 Selama kurun waktu 5 tahun proyeksi perhitungan jumlah arus kas yang 

terkumpul sebesar Rp.3.132.125.006,- jumlah ini di dapatkan melalui arus kas 

tahun pertama hingga tahun ke lima dengan rincian laba operasional ditambah 

amortisasi dan depresiasi sedangkan pada tahun ke – 5 karena seluruh investasi 

harus kembali working capital dan salvage value atau nilai sisa ditambahkan 

sehingga nominal aruskas pada tahun ke 5 lebih besar dibanding tahun ke 1 hingga 

tahun ke – 4 untuk lebih detail terkait accumulated cash flow ada pada gambar 

diatas.  

3. Pengaruh Makro Ekonomi (Inflasi; Pertumbuhan Ekonomi dll) 

Inflasi dan pertumbuhan ekonomi sangat berpengaruh dalam 

melakukan kajian Aspek keuangan selama 5 tahun. hal ini dilakukan karena 

biaya – biaya yang dikeluarkan akan semakin meningkat setiap tahunnya 

maka dari itu dilakukan perhitungan inflasi dengan persentase 3,17% dan 

economic growth dengan persentase 5,03%  untuk meminimalisir kurang 
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nya biaya yang harus dikeluarkan dan proyeksi pendapatan yang akan di 

hasilkan.  

 
Gambar 5. 10 Pengaruh Makro Ekonomi 

 

Gambar diatas adalah kajian olah data selama 5 tahun, tidak 

menggunakan tahun 2020 hingga tahun 2023 dikarenakan perekonomian 

terganggu oleh Covid – 19.  

G. Metode Peniliaian Investasi (Capital Budeting)  

1. Net Present Value (NPV) 

 
Gambar 5. 11 NPV 

Sumber : Olah Data 

 

Berdasarkan table NPV yang disajikan pada gambar diatas, nilai sekarang dari 

seluruh penerimaan yang dihasilkan oleh bisnis Art Lab adalah Rp.2.184.325,- 

sementara, investasi awal untuk memulai bisnis Art Lab ini adalah Rp. 

1.115.529.200,-. Dengan ini menghitung selisih antara penerimaan tersebut dan 

onvestasi awal. Prolehan Net Present Value (NPV) sengan jumlah sebesar 

Rp.1.068.796.583,- . Dengan menghasilkan NPV yang positif ini menunjukan 

bahwa bisnis Art Lab mampu menghasilkan lebih banyak menghasilkan pendapatan 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Dengan begitu bisnis Art Lab 

dianggap sebagai ide bisnis yang menguntungkan dan layak untuk dijalankan.  
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2. Internal Rate of Return (IRR)  

 
Gambar 5. 12 IRR 

Sumber : Olah Data 

 

 Berdasarkan akumulasi cash flow Accumulation ( Arus Kas) diketahui 

bahwa selisi kas positif dengan jumlah sebesar Rp.64.982.273,- atau setara dengan 

34,95%. Perolehan besaran investasi denga persentase 34,95% dirasakan sangat 

layak apabila dibanding dengan hasil investasi pada sektor risk free (Bebas Risiko) 

yang berlaku pada saat ini. 

3. Discounter Payback Period 

 Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui jangka waktu pengembalian 

investasi dengan menghiraukan nilai waktu uang ( time value of money). Dari hasil 

perhitungan diketahui bahwa jangka waktu untuk pengembalian investasi Art Lab 

selama 3 tahun. Berikut sebagai rincian dalam perhitungannya :  

 
Gambar 5. 13 Discounter Payback Period 

Sumber : Olah Data 

4. Aspek keuangan Executive summary  

Usulan Investasi dapat diterima dan layak untuk dijalankan hal ini dibuktikan 

dengan hasil kajian atau analisis keuangan :  

1. Dalam jangka waktu 5 tahun didapat selisih kas lebih besar, dengan hasil 

dari aruskas masuk dikurangi dengan total investasi yang ditanamkan 

dengan jumlah sebesar Rp. Rp.1.068.796.583,- 

2. Jangka waktu pengembalian dana investasi selama 3 tahun. Dengan 

menghasilkan surplus dan beberapa analisis yang dilakukan bisnis Art Lab 
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sangat baik karena di bawah umur ekonomis yang ditentukan yaitu selama 

5 tahun.  

3. Hasil perhitungan dari IRR (Internal Rate of Return) didapat hasil 

persentase 34,95%. Dimana dengan jumlah persentase tersebut menunjukan 

angka yang lebih tinggi dari pada suku Bungan yang berlaku pada sektor 

bebas risiko  

 

  


